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Abstrak. Berdasarkan laporan OECD 2023, capaian membaca siswa Indonesia memiliki nilai
yang relatif rendah dengan skor 359, nilai ini berada di bawah rata-rata dunia yang berada pada
skor 476. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi capaian
membaca siswa Indonesia terutama dari sudut pandang kesejahteraan sosial yang dirasakan
oleh siswa menggunakan data PISA 2018 dengan sampel 11.392 siswa yang dari 395 sekolah
memberikan respons lengkap pada variabel penelitian. Analisis dilakukan dengan model
multilevel mencakup model null, model intersep acak, model slope acak, dan uji rasio
likelihood guna memeroleh model terbaik. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
capaian membaca siswa Indonesia dengan variabel independen level siswa meliputi jenis
kelamin, status sosial ekonomi dan budaya, rasa memiliki di sekolah, dukungan guru, serta
paparan terhadap bullying, dan pada level sekolah meliputi tipe sekolah, kedisiplinan dalam
pembelajaran membaca, serta pembelajaran berbasis inkuiri. Dari model null diketahui bahwa
55% variansi capaian membaca dijelaskan oleh level sekolah dan 45% dijelaskan oleh level
siswa, sehingga mendukung penggunaan model multilevel. Model terbaik adalah model slope
acak yang dimana semua variabel independen pada kedua level terbukti signifikan
memengaruhi capaian membaca siswa Indonesia.
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Abstract. Based on the 2023 OECD report, Indonesian students' reading achievement scores
are relatively low at 359, which is below the world average of 476. This study aims to analyze
the factors influencing Indonesian students' reading achievement, particularly from the
perspective of students' perceived social well-being, using 2018 PISA data with a sample of
11,392 students from 395 schools that provided with complete response for research variables.
The analysis was conducted using a multilevel model, including the null model, random
intercept model, random slope model, and likelihood ratio test to obtain the best model. The
dependent variable in this study is Indonesian students' reading achievement, with independent
variables at the student level including gender, socioeconomic and cultural status, sense of
belonging at school, teacher support, and exposure to bullying, and at the school level including
school type, disciplinary climate in language, and inquiry-based learning. From the null model,
it is known that 55% of the variance in reading achievement is explained by the school level
and 45% by the student level, this supporting the use of a multilevel model. The best model is
the random slope model, where all independent variables at both levels are found to
significantly influence Indonesian students' reading achievement.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman pada era 4.0 ini mengakibatkan adanya perubahan perilaku
manusia yang dimana perubahan ini berpengaruh terhadap sistem pendidikan di dunia,
khususnya Indonesia (Risdianto, 2019). Menurut Candra (2014), sistem pendidikan adalah
sebuah metode pembelajaran yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik.
Kemampuan membaca siswa merupakan salah satu potensi penting bagi siswa karena
merupakan sebuah dasar untuk memahami dan menambah wawasan (Pratama, 2022).
Sayangnya, hasil dari PISA menunjukkan bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih rendah
dibandingkan dengan negara lain. PISA 2022 menempatkan Indonesia pada posisi ke-71 dalam
bidang membaca dari 81 negara di dunia dan terdapat sekitar 70% siswa di Indonesia masih
memiliki kemampuan membaca yang rendah (OECD, 2023).

Berdasarkan laporan OECD (2023), pada PISA 2022 menunjukkan skor siswa
Indonesia dalam bidang membaca sebesar 359 yang dimana skor ini masih jauh di bawah rata-
rata skor negara lain yang berada pada rata-rata skor sekitar 427-476. Selain itu, laporan OECD
(2019) pada PISA 2018 juga menunjukkan skor membaca yang rendah, yaitu sebesar 371.
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya capaian membaca, yaitu kualitas guru,
sumber daya sekolah, perundungan, dan rendahnya minat membaca (Kemendikbud, 2023).
Fakta bahwa rendahnya capaian membaca Indonesia sangat memprihatinkan karena membaca
merupakan salah satu dasar yang penting dalam pembelajaran dan berdampak signifikan pada
hasil belajar siswa (Nurhayati et al., 2023; Pamungkas, 2015). Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki fokus analisis terhadap capaian membaca, terutama pada sudut pandang kesejahteraan
sosial menggunakan data PISA 2018 karena capaian membaca merupakan domain utama yang
dijadikan penilaian pada PISA 2018.

Kesejahteraan sosial memiliki peran penting dalam mendukung capaian membaca.
Adapun faktor-faktor kesejahteraan sosial diantaranya, yaitu status sosial ekonomi dan budaya,
paparan terhadap bullying, rasa memiliki di sekolah, dukungan guru yang dimana faktor-faktor
kesejahteraan sosial tersebut terbukti memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh
terhadap skor capaian membaca siswa di Swedia (OECD, 2019a; Buecker et al., 2018;
Siebecke, 2023). Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya rasa memiliki di sekolah dan dukungan emosional dari guru dan keluarga (Guthrie
et al., 2013; Sirin, 2015). Selain itu, Santi (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pada
PISA 2018 terdapat variansi pada level siswa sebesar 11,42% dan pada level sekolah sebesar
60,66%, sehingga perlu adanya pertimbangan dari variabel level sekolah untuk memberikan
hasil terbaik.

Penelitian ini menggunakan model multilevel untuk menangani struktur data yang
hierarkis pada data PISA 2018 dengan menggunakan level siswa dan sekolah. Model multilevel
dapat memperhitungkan variabilitas antar level dalam data guna mengurangi risiko kesalahan
dalam memperhitungkan standard error yang menunjukkan seberapa besar variasi, sehingga
model multilevel dapat digunakan untuk analisis data bertingkat untuk mencapai hasil analisis
dan kesimpulan yang tepat (Huang & Francis, 2023). Miftahudin (2021) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa multilevel dapat memberikan hasil yang baik dalam menganalisis hubungan
antar variabel dengan nilai AIC sebesar 37476,41, dan nilai BIC sebesar 37682,99. Diaprina
(2022) melaporkan faktor-faktor yang memengaruhi capaian siswa Indonesia pada PISA 2018
menggunakan model multilevel dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi capaian membaca
siswa Indonesia, terutama pada sudut pandang kesejahteraan sosial siswa Indonesia dengan
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mempertimbangkan faktor pada level sekolah menggunakan model multilevel dan data PISA
2018. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan ilmu psikologi pendidikan, khususnya terkait pengaruh kesejahteraan sosial
terhadap capaian membaca siswa, serta dapat menjadi referensi bagi akademisi dan praktisi
sains data dalam memahami, menerapkan, dan mengembangkan model multilevel secara lebih
baik guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model multilevel untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi capaian membaca siswa Indonesia, terutama dari
sudut pandang kesejahteraan sosial yang dirasakan oleh siswa dengan mempertimbangkan
pengaruh pada variabel level sekolah. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder, yaitu data PISA tahun 2018 yang diperoleh melalui website www.oecd.org
dengan sampel penelitian yang terdiri dari 11.932 siswa Indonesia yang berusia 15 tahun berasal
dari 395 sekolah di Indonesia. Variabel dependen yang digunakan berupa capaian membaca
siswa dengan 10 nilai plausible values yang mempertimbangkan nilai campuran berbobot pada
bobot level siswa dan level sekolah. Adapun variabel independen yang digunakan pada level
siswa, yaitu jenis kelamin (X;), indeks status sosial ekonomi dan budaya (X;), kenyamana
siswa di sekolah (X3), dukungan guru (X,), dan paparan terhadap bullying (Xs). Sedangkan
varibel independen pada level sekolah yang digunakan, yaitu tipe sekolah (Z;), kedisiplinan
dalam pembelajaran membaca (Z,), dan pembelajaran berbasis inkuiri (Z3). Analisis
dilakukan menggunakan model multilevel pada level siswa dan level sekolah dengan bantuan
program R (RCore Team, 2025) dengan interface RStudio (Posit team, 2025). Langkah-langkah
dalam analisis data meliputi:

1. Melakukan preprocessing data untuk memahami karakteristik data melalui analisis
deskriptif seperti rata-rata, median, standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum
dari setiap variabel yang digunakan, serta visualiasi menggunakan plot pencar guna
mengidentifikasi hubungan antar variabel.

2. Melakukan analisis model null yang merupakan model awal yang dibangun tanpa
memasukkan prediktor level 1 (siswa) dan level 2 (sekolah) untuk mengatahui proporsi
varians skor capaian membaca siswa pada level 1 (siswa) dan level 2 (sekolah) (Huang
& Francis, 2023). Secara matematis model null pada 2 level dapat diperoleh dengan
persamaan berikut (Heck & Thomas, 2020).

Yij = Boj + €ij (1)
Sij"’N (0, 0'2)

Persamaan (1) merupakan persamaan model nu// pada level 1 (individu) yang dimana
Y;j adalah variabel respons untuk individu i(1,2,3,..,n;) pada kelompok
J (1,2,3,..,m), B,; adalah intersep pada kelompok j, dan ¢;; adalah efek acak untuk
individu i (1,2,3, ..., ;) pada kelompok j (1,2,3, ..., m). Variabel ¢;; direpresentasikan
sebagai var(ei j) = ¢? dan diasumsikan memiliki rata-rata 0. Kemudian persamaan
model null pada level 2 dapat dituliskan sebagai berikut.

Boj = Yoo + Uoj ()

ug;j~N(0,0%)
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Pada persamaan (2) f,; merupakan intersep acak pada kelompok j, yoo merupakan
intersep pada level 2, dan u,; merupakan efek acak pada kelompok j (1,23, ...,m).

Kemudian dengan mensubtitusikan persamaan (2) ke persamaan (1), maka diperoleh
persamaan regresi dari model null sebagai berikut.

Yii = Yoo + uoj + &5 (3)

Setelah mengetahui besar proporsi varians pada model null, maka selanjutnya adalah
mencari nilai intraclass correlation coefficient (ICC) untuk mengukur variansi antar
kelompok, jika lebih besar dari 5%, maka perlu dilakukan analisis multilevel (Heck &
Thomas, 2020). Secara matematis nilai ICC dapat diperoleh melalui persamaan 4
(Huang & Francis, 2023).
Too + 02

dengan 7., adalah variansi pada level 1 (individu) dan o2 adalah variansi pada level 2
(kelompok). Setelah mengetahui nilai ICC, maka selanjutnya adalah mencari nilai
design effect (DE) untuk melihat error atau kesalahan yang terjadi akibat dari
pengambilan sampel pada dua level secara acak, jika nilai DE lebih dari dua, maka
terdapat kesalahan independen pada estimasi standar error dan secara matematis nilai
DE dapat diperoleh melalui persamaan berikut (Peugh, 2010):

DE =1+ (n, —1)ICC (5)
dengan DE adalah design effect dan n. adalah jumlah rata-rata individu.
. Analisis model intersep acak dibangun dengan menambahkan variabel prediktor level 1
(siswa) yang dimodelkan sebgai efek acak dan mengabaikan variabel level 2 (sekolah).
Secara matematis dapat dihitung dengan persamaan berikut (Finch et al., 2024):

Yij = Boj + B1jXij + €ij (6)

gijNN (0,0'2)

pada persamaan (6) Y;; merupakan variabel respons untuk individu i (1,2,3, ..., n;) pada
kelompok j (1,2,3,...,m), f1; merupakan koefisien regresi pada kelompok j, X;;
merupakan variabel prediktor untuk individu i(1,2,3,..,n;) pada kelompok
j(1,2,3,...,m), dan &ij merupakan efek acak untuk individu i (1,2,3, ...,nj) pada
kelompok j (1,2,3, ..., m). Kemudian intersep acak pada level 2 secara matematis dapat
dihitung dengan persamaan berikut:

Boj = Yoo + Uoj (7

ug;~N(0,0%)

pada persamaan (7) f,; merupakan intersep acak pada kelompok j, y,, merupakan
intersep pada level 2, dan u,; efek acak pada kelompok j (1,2,3, ..., m). Kemudian
dengan mensubtitusikan persamaan (7) ke persamaan (6), maka diperoleh persamaan
regresi dari model intersep acak sebagai berikut:

Yij = Yoo + uoj + BijXij + &; (8)

. Analisis model slope acak dibangun dengan menambahkan prediktor pada level 1 dan
level 2 yang dimodelkan sebagai efek acak dengan asumsi bahwa s/lope (kemiringan)
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yang ada pada setiap sekolah berbeda-beda (Hox, 2010). secara matematis dapat
diperoleh dengan persamaan berikut (Finch et al., 2024):

Yij = Boj + B1jXij + &ij (€))

pada persamaan (9) Y;; merupakan variabel respons untuk individu i (1,2,3, ..., n;) pada
kelompok j (1,2,3,...,m), B1; merupakan koefisien regresi pada kelompok j, X;;
merupakan variabel prediktor untuk individu i(1,2,3,..,n;) pada kelompok
j(1,2,3,...,m), dan g;j merupakan efek acak untuk individu i (1,2,3, ...,nj) pada
kelompok j (1,2,3, ..., m). Kemudian model slope acak pada level 2 secara matematis
dapat diperoleh dengan persamaan berikut:

Boj = Yoo t+ Uoj (10)
ﬂ1j = Y10 + Uy

pada persamaan (9) pB,; merupakan intersep acak pada kelompok j, y,o merupakan
intersep pada level 2, ug; efek acak pada kelompok j (1,2,3,...,m), f;; merupakan
koefisien regresi pada kelompok j, y;, merupakan koefisien regresi pada level 2Q, dan
u;j merupakan efek acak kelompok j pada slope. Kemudian dengan mensubtitusikan

persamaan (10) ke persamaan (9), maka diperoleh persamaan regresi dari model slope
acak sebagai berikut:

Yij = Yoo + V10Xij + uijXij + uoj + & (11)

. Penelitian ini menggunakan effect size lokal untuk mengukur efek variabel individu
pada variabel respon (Ellis, 2010). Effect size dapat menjadi sebuah tolak ukur untuk
menilai hipotesis nol dapat diterima atau tidak (Lakens, 2013). Secara matematis, effect
size lokal dapat dilakukan melalui persamaan berikut (Peugh, 2010):

(vaTNoPredictor - varPredictor) (12)

VATNoPredictor

PRV =

dengan PRV adalah proportion reduction in variance atau pengurangan proporsi
varians, kemudian ‘var’ dapat mewakili varians level 1, varians intersep level 2, atau
varians slope level 2, subskrip ‘NoPredictor’ mewakili estimasi varians dari model
sebelum menambahkan prediktor, dan subskrip ‘Predictor’ mewakili varians terkait
dari model yang merupakan variabel prediktor.

. Pemilihan model terbaik pada penelitian ini dilakukan dengan uji rasio /ikelihood untuk
mendefinisikan hipotesis yang sedang diuji dan hipotesis dari likelihood ratio test (LRT)
dapat didefinisikan sebagai berikut (West et al., 2014):

Hy: Model Tereduksi

Hy: Model Lengkap

LRT dapat dihitung dengan -2 dikalikan dengan beda antara log-likelihood untuk
reduced model dan log-likelihood untuk full model yang secara matematis didefinisikan
sebagai berikut:
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LRT = _Z(ZOQLReducedModel - lOgLFullModel) (13)

Pada persamaan (13) Lzequceamoder dapat diartikan sebagai nilai /ikelihood dari model
yang tereduksi (model yang lebih sederhana dengan parameter lebih sedikit), Lg,imodet
dapat diartikan sebagai nilai /ikelihood dari model penuh (model yang lebih kompleks
dengan parameter lebih banyak) dan dengan kriteria keputusan jika LRT > X3 £, maka
H, ditolak. Perhitungan nilai df dapat dilakukan melalui persamaan df = ngymoder —
NReducedmodel YaNg dimana n adalah banyaknya parameter dari model.

7. Setelah pemilihan model terbaik, maka selanjutnya adalah melakukan pengecekkan
asumsi. Pada penelitian ini pengecekkan asumsi yang digunakan adalah pengecekkan
asumsi normalitas menggunakan fungsi “residuals()” serta visualisasi histogram dengan
menggunakan fungsi “hist()”, kemudian pengecekkan asumsi linearitas melalui scatter
plot yang diperoleh menggunakan fungsi “pairs.panels()” pada package psych (Revelle,
2025), dan pengecekkan asumsi multikolinearitas pada model terbaik dengan
menggunakan fungsi “corr.test()” pada package psych.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preprocessing Data

Preprocessing data dilakukan untuk memahami karakteristik dan pola yang
terakandung dalam data. Tahap ini diawali dengan analisis statistik deskriptif, termasuk
perhitungan rata-rata, standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum guna memberikan
gambaran awal terkait distribusi variabel terhadap skor capaian membaca.

Tabel 1. Statistik deskriptif dari variabel penelitian.
Variabel N Rata- SD Min. Median  Maks.
rata

PVIREAD 11932 390,47 79,53 158,65 385,61 688,16
PV2READ 11932 390,68 82,60 128,40 385,20 717,95
PV3READ 11932 390,76 82,54 154,55 386,24 686,12
PV4READ 11932 390,60 82,37 124,17 385,72 705,55
PV5SREAD 11932 390,24 82,04 125,89 386,15 699,06
PV6READ 11932 390,26 82,31 134,28 385,01 687,56
PV7READ 11932 390,16 82,26 149,01 385,82 686,08
PVEREAD 11932 389,85 81,45 126,62 38542 687,65
PVOREAD 11932 390,22 81,78 130,26 384,98 665,10
PV10READ 11932 390,47 82,60 158,65 385,61 688,16

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata capaian membaca siswa Indonesia berada pada kisaran
390 dengan siswa perempuan memiliki skor lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki,
yaitu sebesar 404,43 > 375,45. Sekolah negeri juga menunjukkan hasil skor yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sekolah swasta, yaitu sebesar 395,13 > 384,04. Variabel lainnya, seperti
dukungan guru, rasa memiliki di sekolah, dan kedisiplinan dalam pembelajaran membaca juga
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menunjukkan hubungan yang positif terhadap skor capaian membaca. Setelah itu, dilakukan
visualisasi data dengan plot pencar guna melihat hubungan variabel pada level siswa dan
sekolah terhadap skor capaian membaca sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

Skor Capaian Membaca vs Jenis Kelamin Skor Capaian Membaca vs ESCS

Perempuan Laki-Laki 5 -4 0 2

Jenis Kelamin ESCS

Skor Capaian Membaca vs Rasa Memiliki di se
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Gambar 1. Karakteristik variabel independen level siswa.

Gambar 1 menunjukkan hubungan yang bervariasi antara variabel independen level
siswa terhadap skor capaian membaca siswa. Variabel ESCS memiliki korelasi yang positif,
sedangkan variabel paparan terhadap bullying memiliki korelasi yang negatif. Selain itu,
variabel jenis kelamin dan dukungan guru memiliki korelasi yang rendah, sedangkan variabel
rasa memiliki di sekolah memiliki hubungan yang negatif.

Skor Capaian Membaca vs Tipe Sekolah
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Gambar 2. Karakteristik variabel independen level sekolah.

Gambar 2 menunjukkan hubungan yang bervariasi antara variabel independen level
sekolah terhadap skor capaian membaca siswa. Variabel tipe sekolah menunjukkan korelasi
yang rendah, sedangkan variabel kedisiplinan dalam pembelajaran membaca menunjukkan
korelasi yang negatif. Selain itu, variabel pembelajaran berbasis inkuiri memiliki korelasi yang
lemah terhadap skor capaian membaca.

Model Null

Analisis model null dilakukan dengan mempertimbangkan bobot pada level siswa dan
level sekolah, yaitu W_FSTUWT dan W_FSCHWT menggunakan package ‘WeMix’ pada
program R untuk menganalisis 10 plausible values sekaligus (Huang, 2024). Model null
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dibangun tanpa prediktor menggunakan fungsi mixPV() dan fungsi summary() di R. Perkiraan
model null adalah sebagai berikut.
¥;; = 381,82 +4,; + §; (14)

dengan 62 = 3739,10dan t,, = 3110,60. Analisis model null diperoleh rata-rata capaian
membaca sebesar 381,82 dengan p-value = 0,001 serta terdapat variansi pada level 1 (siswa)
sebesar 62 = 3739,10 dan variansi pada level 2 (sekolah) sebesar £y, = 3110,60 dengan p-
value = 0,001. Selanjutnya adalah menghitung nilai ICC dengan persamaan berikut:

200 3110, _oss (15)

ICC = =
oo + 62  3500,81 + 2823,43

Oleh karena nilai ICC sebesar 0,55 > 0,05, maka analisis multilevel lebih lanjut diperlukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel individu (skor capaian literasi membaca) dan
faktor-faktor variabel kelompok yang memengaruhinya. Selanjutnya adalah menghitung nilai
DE dengan persamaan berikut:

1193

DE =1+ (n.— 1)ICC =1+ <<—) _ 1) 0.5 (16)

395
=1+ (30,21 — 1)0,55 = 16,94

Oleh karena nilai DE sebesar 16,94 yang dimana nilai ini lebih dari 2, maka dapat diartikan
bahwa adanya pelanggaran independensi pada estimasi standar error. Oleh karena itu,
diperlukan analisis multilevel untuk mengetahui karakteristik multilevel dari data.

Model Intersep Acak

Model intersep acak dibangun dengan menambahkan variabel prediktor level 1 (siswa)
dengan mengabaikan variabel prediktor level 2 (sekolah) menggunakan fungsi mixPV() dan
fungsi summary() pada RStudio untuk memeroleh estimasi dari setiap parameter. Perkiraan dari
model intersep acak adalah

Yij = 407,58 + (—15,40)Xy;; + 2,88X,;; + (—3,81)X3;; + 1,02X,; (17)

dengan 62 = 3165,30 dan £,, = 2900,90. Oleh karena itu, diperoleh hasil analisis dengan
menggunakan 8 parameter, yaitu Yoo, Y10, Y20, ¥30» Y40, Y50, Too, dan a2. Hasil analisis model
intersep acak menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin (7;,) dengan nilai sebesar
—15,40 dan rasa memiliki di sekolah (¥30) dengan nilai sebesar —3,81 berpengaruh negatif
terhadap skor capaian membaca (¥,), sedangkan variabel ESCS (7,,) dengan nilai sebesar
2,88, dukungan guru (7,0) dengan nilai sebesar 1,02, dan paparan terhadap bullying
(¥50) dengan nilai sebesar 1,23 memberikan pengaruh positif terhadap skor capaian membaca

siswa (Yo0)-

Model Slope Acak

Model slope acak dibangun dengan menambahkan variabel level 2 (sekolah) ke dalam
model dengan variabel level 1 (siswa) dan level 2 (sekolah) sebagai efek acak terhadap variabel
dependen (capaian membaca) menggunakan fungsi mixPV() dan fungsi summary() pada
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RStudio untuk memeroleh estimasi dari setiap parameter dengan penerapan hasil analisis pada
rumus sebagai berikut:
Y;; = 479,82 — 15,38Xy;; + 2,88X,;; — 3,81X3;  (18)

+ 1,02X4;; + 1,23X5;; + 7,05Z4

— 15,827, + 40,27Z3; + +1,;Z,;
dengan 62 = 7488,84, t,, = 2900,80, £, = 2151,09, ,, = 25,07, t,3 = 2043,06. Oleh
karena itu, diperoleh hasil analisis dengan menggunakan 14 parameter,yaitu Yqo, V10, Y20,
Y30, Y40, Y50, Yo1, Y02, Y003 Too» To1 Toz» Tos  dan o2, Hasil analisis model slope acak
menunjukkan bahwa pada level 1 (siswa) variabel jenis kelamin (¥;,) dengan nilai sebesar
—15,38 dan rasa memiliki di sekolah (¥37) dengan nilai sebesar —3,81 berpengaruh negatif
terhadap skor capaian membaca (7,), sedangkan variabel ESCS () dengan nilai sebesar
2,88, dukungan guru (¥,) dengan nilai sebesar 1,02, dan paparan terhadap bullying
(¥50) dengan nilai sebesar 1,23 memberikan pengaruuh positif terhadap skor capaian membaca
siswa (Vo). Adapun hasil analisis pada level 2 (sekolah) menunjukkan bahwa variabel tipe
sekolah (¥1) dengan nilai sebesar 7,05 dan pembelajaran berbasis inkuiri (¥,,) dengan nilai
sebesar 40,27 berpengaruh positif terhadap skor capaian membaca (7).

Effect Size

Penelitian ini menggunakan effect size lokal, yaitu proportion in variance (PRV) yang
dapat diperoleh dengan mengurasi proporsi varians pada model, sehingga pada penelitian
terdapat 4 nilai PRV.

PRV (3739,10 — 3165,30) _ 01534 (19)
1 3739,10 o

Persamaan (19) menunjukkan nilai PRV; sebesar 0,1534 dengan keterangan nilai
VaTyopredictor adalah nilai 02 pada variansi level 1 model null dan varp,eqictor adalah nilai
0% pada variansi level 1 model intersep acak. Sehingga dapat diartikan bahwa setelah
ditambahkan variabel prediktor level siswa pada model intersep acak variansi level 1
mengalami penurunan sebesar 15,34%. Secara matematis, perhitungan nilai PRV, dapat
diperoleh sebagai berikut:

_ (3739,10 — 7488,83) Lo (20)
7488,83 -

PRV, =

Persamaan (20) menunjukkan nilai PRV, sebesar -1,01 dengan keterangan nilai vary,pregictor
adalah nilai 02 pada variansi level 1 model null dan varp,egictor adalah nilai 02 pada variansi
level 1 model slope acak. Sehingga dapat diartikan bahwa setelah ditambahkan variabel
prediktor level siswa pada model intersep acak variansi level 1 mengalami peningkatan sebesar
1,01%. Secara matematis, perhitungan nilai PRV; dapat diperoleh melalui persamaan berikut:

_ (3110,60 — 2900,90) _ 0067 (21)
N 3110,60 o

PRV,

Persamaan (21) menunjukkan nilai PRV; sebesar 0,0674 dengan keterangan nilai
VaTyopredictor @dalah nilai Ty, pada variansi level 2 model nul/l dan varp,eq4ictor @dalah nilai
Too pada variansi level 2 model intersep acak. Sehingga dapat diartikan bahwa setelah
ditambahkan variabel prediktor level siswa pada model intersep acak variansi level 2



Jurnal Statistika dan Sains Data, 3(1), 2025 - 76
Dayyinah Mustagimah, Kismiantini

mengalami penurunan sebesar 6,74%. Secara matematis, perhitungan nilai PRV, dapat
diperoleh melalui persamaan berikut:

PRV, = (3110,60 — 2900,80) 00675 (22)
L 3110,60 -

Persamaan (22) menunjukkan nilai PRV, sebesar 0,0675 dengan keterangan nilai
VaTyopredictor @dalah nilai Ty, pada variansi level 2 model null dan varp,egictor @dalah nilai
Too pada variansi level 2 model slope acak. Sehingga dapat diartikan bahwa setelah
ditambahkan variabel prediktor level siswa pada model acak variansi level 2 mengalami
penurunan sebesar 6,75%.

Pemilihan Model Terbaik

Penelitian ini menggunakan uji rasio /ikelihood dengan membandingkan model nu// dan
model intersep acak, model null dan model slope acak, serta model intersep acak dan model
slope acak dengan mempertimbangkan nilai AIC dan BIC yang dimiliki oleh setiap model yang
dimana nilai tersebut diperoleh menggunakan fungsi glance() pada RStudio dengan hasil
analisis yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai AIC dan BIC

Model Nilai AIC Nilai BIC

Model Null 40018538 40018560
Model Intersep Acak 39761057 39761116
Model Slope Acak 39752688 39752836

Kemudian dilakukan [likelihood ratio test (LRT) dengan membandingkan antar model
menggunakan fungsi IrtPV() pada RStudio yang dimana hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji rasio Likelihood

Model D, Statistik DF1 DF2 P - Value
Model Null vs Model Intersep Acak 224,73 5 5,60 0,00
Model Null vs Model Slope Acak 69,99 17 3,88 0,05
Model Intersep Acak vs Model Slope Acak 436,98 12 3044 0,00

Hasil analisis nilai AIC, BIC dan uji rasio likelihood berdasarkan uji D, statistik
diinterpretasikan sebagai berikut (Huang & Francis, 2023). Hasil analisis statistik D,
menunjukkan bahwa model intersep acak secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan
model null dengan nilai uji F(5,5,60) = 224,73 dan p-value < 0,05. Model intersep acak juga
memiliki nilai AIC dan BIC yang lebih rendah sebesar 39761057 dan 39761116. Sehingga
dapat diartikan bahwa model intersep acak memberikan kontribusi yang signifikan dan akurat
dalam memprediksi capaian membaca siswa, serta menyesuaikan model lebih baik terhadap
data dibandingkan dengan model nul/l. Hasil analisis statistik D, menunjukkan bahwa model
slope acak secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan model null dengan nilai uji
F(17,3,88) = 69,9 dan p-value < 0,05. Model intersep acak juga memiliki nilai AIC dan BIC
yang lebih rendah sebesar 39752688 dan 39752836. Sehingga dapat diartikan bahwa model
slope acak memberikan kontribusi yang signifikan dan akurat dalam memprediksi capaian
membaca siswa, serta menyesuaikan model lebih baik terhadap data dibandingkan dengan
model null. Hasil analisis statistik D, menunjukkan bahwa model slope acak secara signifikan



Jurnal Statistika dan Sains Data, 3(1), 2025 - 77
Dayyinah Mustagimah, Kismiantini

lebih baik dibandingkan dengan model intersep acak dengan nilai uji F(12,30,44) = 436,98
dan p-value < 0,05. Model intersep acak juga memiliki nilai AIC dan BIC yang lebih rendah
sebesar 39752688 dan 39752836. Sehingga dapat diartikan bahwa model slope acak
memberikan kontribusi yang signifikan dan akurat dalam memprediksi capaian membaca
siswa, serta menyesuaikan model lebih baik terhadap data dibandingkan dengan model intersep
acak. Berdasarkan hasil uji rasio /ikelihood yang didukung oleh nilai AIC dan BIC pada setiap
model, maka model terbaik adalah model slope acak. Model ini menunjukkan nilai AIC dan
BIC terendah dibandingkan dengan model nul/l dan model intersep acak yang mengindikasikan
bahwa penambahan variabel pada model slope acak memberikan kontribusi yang signifikan
serta penyesuaian yang lebih baik terhadap data.

Pengecekan Asumsi

Asumsi normalitas. Pengecekkan asumsi normalitas dilakukan pada data residual pada level 1
dan level 2 menggunakan RStudio, yaitu data residual dari model nu/l, model intersep acak,
dan model slope acak. Kemudian dilakukan visualisasi data residual dalam bentuk histogran
untuk setiap model guna mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, apabila pola
pada histogram berbentuk lonceng (simetris) maka residual berdistribusi normal sedangkan
apabila pola pada histogram berbentuk miring atau skewed maka residual tidak berdistribusi
normal (Huang & Francis, 2023).
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Gambar 3. Histogram (a) residual model null level 1, Histogram (b) residual model null
level 2, Histogram (c) residual model intersep acak level 1, Histogram (d) residual
model intersep acak level 2, Histogram (e) residual model slope acak level 1, Histogram
(f) residual model slope acak level 2.
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Gambar 3 menunjukkan bahwa histogram model nu//, model intersep acak, dan model slope
acak pada residual level 1 dan level 2 terlihat berbentuk seperti lonceng, sehingga dapat
diartikan bahwa residual level 1 dan level 2 untuk model nu//, model intersep acak, dan model
slope acak berdistribusi nornal.

Asumsi linearitas. Pengecekan asumsi linearitas untuk mengetahui apakah variabel
independen level 1 (siswa) dan level 2 (sekolah) memiliki hubungan yang linear atau
berpengaruh terhadap variabel dependen (skor capaian membaca). Pengecekan asumsi
linearitas menggunakan scatter plot matrix yang disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Scatter Plot Matrix Antar Variabel Penelitian
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Gambar 4 menunjukkan bahwa variabel indeks status sosial ekonomi dan budaya siswa
(X,), paparan terhadap bullying (Xs), tipe sekolah (Z;) dan pembelajaran berbasis inkuiri (Z3)
memiliki hubungan linear positif terhadap skor capaian membaca siswa Indonesia. Sedangkan
variabel jenis kelamin (X;), rasa memiliki siswa di sekolah (X3), dukungan guru (X,), dan
kedisiplinan dalam pembelajaran membaca (Z,) memiliki pengaruh negatif terhadap skor
capaian membaca siswa.

Asumsi multikolinearitas. Pengecekan asumsi multikolinearitas untuk memastikan
bahwa antar variabel independen dalam model tidak memiliki hubungan yang terlalu kuat.
Pengecekan asumsi multikolinearitas ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi, jika
hubungan antar prediktor menunjukkan nilai 7 > 0,8, maka dapat diartikan bahwa hubungan
antar prediktor terdapat kolinearitas yang tinggi (Field et al., 2012). Hasil nilai koefisien
korelasi pada model slope acak disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4. Nilai koefisien korelasi antar variabel.
X; X, X3 X, Xs A Z, Zs
X, 1,00 002 005 000 -015 0,00 0,12 -—0,02
X, 0,02 1,00 -0,05 -006 003 001 -011 0,28
X; 005 -005 1,00 0,00 -007 -002 0,014 -0,09
X, 0,00 -0,06 0,00 1,00 0,07 -001 0,01 -=0,10
Xs -0,15 0,03 -0,07 0,07 1,00 0,02 -0,14 0,07
Z, 000 001 =002 -001 0,02 1,00 —=0,08 0,01
Z, 012 -0,11 0,04 001 -0,14 -0,08 1,00 -0,06
Z; -—-002 028 -009 -0,10 0,07 0,01 -0,06 1,00
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Tabel 19 menunjukkan bahwa seluruh variabel yang digunakan pada model slope acak
memiliki nilai r < 0,8, sehingga dapat diartikan bahwa variabel X;, X,, X5, X4, X5, Z,, Z,dan Z,
memiliki multikolinearitas yang rendah dan tidak terdapat multikolinearitas yang kuat antar
variabel independen kontinu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pada data skor capaian membaca ditemukan bahwa 55%
variansi capaian membaca dapat dijelaskan oleh perbedaan antar sekolah, sedangkan 45% dapat
dijelaskan oleh perbedaan antar siswa dalam sekolah. Model terbaik yang digunakan adalah
model slope acak yang dimana seluruh variabel pada level siswa, yaitu jenis kelamin, ESCS,
rasa memiliki di sekolah, dukungan guru, serta paparan terhadap bullying dan variabel pada
level sekolah, yaitu tipe sekolah, kedisiplinan dalam pembelajaran membaca, serta
pembelajaran berbasis inkuiri terbukti signifikan dalam memengaruhi skor capaian membaca.
Adapun variabel yang memiliki hubungan positif pada skor capaian membaca siswa Indonesia,
yaitu ESCS, dukungan guru, paparan terhadap bullying, tipe sekolah, dan pembelajaran berbasis
inkuiri, sedangkan variabel jenis kelamin, rasa memiliki di sekolah, dan kedisiplinan dalam
pembelajaran membaca memiliki hubungan yang negatif terhadap skor capaian membaca siswa
Indonesia. Temuan ini menunjukkan variansi capaian membaca pada level siswa dan sekolah
yang dimana hal ini mengindikasikan bahwa perlu adanya kebijakan pemerataan kualitas
pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan model multilevel tanpa mengeksplorasi
interaksi antar variabel, sehingga studi lanjutan dengan pengaruh interaksi perlu dilakukan.
Selain itu, penelitian ini menggunakan data PISA tahun 2018 yang bersifat cross-sectional dan
tidak mencerminkan kondisi terbaru pasca COVID-19, sehingga perlu adanya studi longitudinal
untuk menguji hubungan sebab akibat yang lebih mendalam dan relevan dengan kondisi terkini.
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